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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan 

memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Pendidikan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya yang berkualitas akan 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki untuk kemajuan bangsa dan 

negara. Dalam era globalisasi, pendidikan banyak menghadapi berbagai 

tantangan, salah satunya tentang peningkatan mutu pendidikan. Salah satu upaya 

untuk  meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan cara memperbaiki proses 

belajar mengajar. Menurut Hamdani (2011:20) mengemukakan bahwa: 

Belajar adalah suatu  proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan 

pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan, 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang 

adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 

yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan 

yang dihadapinya. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika 

seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang 

bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk 

menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, saat ini 

maupun yang akan datang. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas, maka sebagai 

tumpuannya adalah sekolah sebagai penyelenggara pendidikan baik dari jenjang 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menegah 

Atas (SMA) atau Sekolah Menegah Kejuruan (SMK). Usaha yang dilakukan 

untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang berkualitas di SMP Negeri 2 
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Masaran adalah dengan melaksanakan bimbingan pada siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran, dan meningkatkan fasilitas pembelajaran. 

Keberhasilan proses pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari kegiatan proses 

belajar di sekolah, sebab secara langsung kegiatan pembelajaran dapat 

menentukan kesuksesan belajar. Melalui pendidikan seseorang diharapkan mampu 

membangun sikap dan tingkah laku serta kemampuan dan keterampilan bagi 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu merupakan mata 

pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan, karena memuat tiga mata 

pelajaran sekaligus yaitu Ekonomi, Geografi, dan Sejarah. Pada umumnya guru 

sangat menyadari bahwa mata pelajaran tersebut sangatlah membosankan dan 

tidak menarik karena harus banyak menghafal materi yang panjang. Bahkan 

banyak siswa dalam proses pembelajaran yang tidak memperhatikan dan 

seringkali menganggap mudah mata pelajaran ini. Siswa SMP Negeri 2 Masaran 

lebih sering asal hadir daripada berusaha menguasai kompetensi yang dibentuk 

melalui mata pelajaran ini.  

Tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran IPS Terpadu adalah membina 

anak didik menjadi warga negara yang baik yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi diri sendiri serta 

masyarakat dan negara. Pelajaran IPS Terpadu lebih banyak menekankan 

hubungan antara manusia dengan masyarakat, hubungan manusia didalam 

masyarakat, disamping hubungan manusia dengan lingkungan fisiknya. Oleh 

karena itu siswa harus mengikuti pembelajaran dengan baik dan optimal agar 

siswa dapat berinteraksi dengan lingkungannya. 

Dalam pembelajaran guru harus dapat menyesuaikan bahan ajar dengan 

strategi pembelajaran agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Menurut Gagne (dalam Ekawarna, 2013:63) menyatakan bahwa:  

Untuk meningkatkan kualitas belajar sehingga hasil belajar dapat 

ditingkatkan dan dipertahankan, seorang tenaga pengajar perlu 

menyelaraskan fase belajar yang dialami pembelajar dengan peristiwa 

pembelajaran yang perlu dikondisikan oleh pengajar, sehingga setiap fase 

belajar dapat menghasilkan suatu aktivitas (proses belajar) yang maksimal 

dalam diri si belajar. 
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Upaya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa merupakan 

tantangan yang selalu dihadapi oleh setiap orang yang berkecimpung dalam 

profesi keguruan dan pendidikan. Salah satu masalah yang terdapat dalam proses 

pembelajaran adalah kurangnya keaktifan dan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas sehingga menjadikan proses pembelajarannya hanya 

berorientasi pada guru semata. 

Hal ini menggambarkan keaktifan dan hasil belajar siswa masih rendah. 

Keaktifan siswa tidak disalurkan secara positif dan kesadaran siswa untuk belajar 

masih kurang. Siswa juga lebih suka menerima informasi dari guru dan tidak 

berusaha untuk mengembangkan kemampuannya, salah satunya dengan bertanya 

baik kepada guru maupun temannya sendiri, jika proses pendidikan tetap seperti 

itu maka siswa tidak akan berkembang. 

Berdasarkan hasil observasi awal dalam proses pembelajaran IPS Terpadu 

kelas 7.8 di SMP Negeri 2 Masaran menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPS 

Terpadu belum optimal. Di kelas 7.8 ini masih ada beberapa siswa yang nilai IPS 

Terpadu dibawah KKM. Sedikitnya peran siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu 

sehingga keaktifan dan hasil belajar siswa kurang maksimal. Dari hasil observasi, 

siswa yang aktif memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran ada 17 siswa 

dari 32 siswa dengan prosentase 53,12%, siswa yang aktif mengajukan pertanyaan 

ada 3 siswa dari 32 siswa dengan prosentase 9,37%, siswa yang aktif menulis 

materi pelajaran ada 19 siswa dari 32 siswa dengan prosentase 59,37%, siswa 

yang aktif saling membantu menyelesaikan jawaban di kelompok diskusinya ada 

5 siswa dari 32 siswa dengan prosentase 15,62%. Selain keaktifan, hasil belajar 

siswa juga kurang. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya hasil ulangan yang kurang 

dari KKM atau Kriteria Ketuntasan Minimum, sekitar 14 siswa dari 32 siswa 

dengan prosentase 43,75% siswa mendapat nilai dibawah 73 padahal nilai KKM 

untuk mata pelajaran IPS Terpadu adalah 73. 

Dilihat dari hasil tersebut bahwa guru harus mengambil suatu tindakan dan 

inovasi baru pada saat melakukan proses belajar mengajar agar dapat 

menumbuhkan keaktifan dan hasil belajar siswa yang bagus dan terkonsep dengan 

baik dalam pengelolaan kelasnya, sehingga siswa yang aktif akan membuat 
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dirinya kreatif dan lebih mudah untuk memecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran. 

Setelah dianalisis ditemukan bahwa penyebab belum optimalnya hasil 

belajar mata pelajaran IPS Terpadu antara lain: 1) Rendahnya keaktifan atau 

partisipasi siswa SMP Negeri 2 Masaran dalam pembelajaran  IPS Terpadu, dan 

2) Kurang efektifnya model pembelajaran yang digunakan guru. 

Dari temuan penyebab masalah tersebut, ditemukan beberapa faktor yang 

memiliki pengaruh besar terhadap rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa 

SMP Negeri 2 Masaran antara lain, dari pihak siswa SMP Negeri 2 Masaran; a) 

kondisi kelas kurang kondusif, b) materi yang diajarkan kurang menantang, c) 

kurangnya peran siswa SMP Negeri 2 Masaran dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran ini. 

Dari pihak guru, ditemukan antara lain kurangnya upaya guru untuk; a) 

menarik perhatian siswa, b) merangsang ingatan (misalnya tidak memberikan pre 

test), c) tidak memberikan umpan balik dari penilaian untuk kerja siswa SMP 

Negeri 2 Masaran (misalnya tidak mengembalikan hasil penilaian tugas). Oleh 

karena itu dalam rangka meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa SMP 

Negeri 2 Masaran diperlukan upaya pengembangan dengan memilih dan 

menerapkan strategi pembelajaran tertentu yang sekaligus dapat menghasilkan 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Masaran. 

Setelah mempelajari berbagai strategi pembelajaran yang telah 

dikembangkan dan diaplikasikan dalam dunia pendidikan, maka strategi yang 

memungkinkan dapat tercapainya dua hal sekaligus yaitu keaktifan dan hasil 

belajar seperti disebutkan di atas adalah strategi pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT). Menurut Hamdani (2011:89) “Numbered Heads Together (NHT) 

adalah metode belajar dengan cara setiap siswa diberi nomor dan dibuat 

kelompok, kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa”. Model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan semangat 

belajar siswa karena dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapatnya, memberikan ide/gagasannya, serta dituntut untuk 

bekerjasama dengan sesama anggota.  
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Pemilihan strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) juga 

didasarkan atas Penelitian Novita (2012) yang menemukan bahwa model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan keaktifan 

dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V MI Sultan 

Agung Depok Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian untuk skripsi Mufarrihah 

(2011) yang menerapkan strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

dapat meningkatkan minat dan hasil belajar al- qur‟an hadits pada materi surat al-

lahab siswa kelas IV A MI Sabilul „ulum Mayonglor Mayong Jepara tahun 

pelajaran 2010/2011.  

Melalui penelitian tindakan kelas dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama, 

diharapkan keaktifan dan hasil belajar IPS Terpadu dapat meningkat dan hasil 

belajar diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 

peneliti memilih judul “PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR 

SISWA DALAM PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 

TERPADU MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN NUMBERED HEADS 

TOGETHER (NHT) PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 MASARAN 

2014/2015”. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut “Apakah keaktifan dan hasil belajar dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu dapat ditingkatkan melalui 

strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Masaran Tahun Ajaran 2014/2015?”. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk 

mendeskripsikan peningkatan keaktifan dan hasil belajar IPS Terpadu dengan 

penerapan strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Masaran Tahun Ajaran 2014/2015. 

D. Manfaat penelitian  

1.  Manfaat Teoritis 

Secara teoristis penelitian ini bermanfaat dalam memberikan 

sumbangan dalam pembelajaran IPS Terpadu dan sebagai salah satu cara dalam 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

Terpadu melalui strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Masaran. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Memberikan inovasi baru bagi siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu serta 

memberikan suasana belajar yang kondusif dan variatif. 

2) Bagi Guru  

Memberikan masukan, menambah wawasan dan pengalaman serta 

memperkaya alternatif pilihan strategi pembelajaran sehingga guru IPS 

Terpadu dapat memilih atau mengkombinasikan dengan strategi lain untuk 

kepentingan peningkatan kualitas proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar.  

3) Bagi Sekolah  

Memberikan masukan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dalam 

proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu. 




